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Abstrak: Kajian ini berfokus pada pada pandangan al-
Mawardi dalam kitab adab ad-Dunya wa ad-Din yang
membahas rumusan masalah vyakni: 1) Bagaimanakah
konsep pendidikan islam al-Mawardi dalam kitab Adab ad-
Dunya wa ad-Din? 2) Bagaimanakah pandangan ulama
maupun pakar lain berkenaan konsep pendidikan akhlak
al-mawardi? 3) Seberapa besarkah relevansi pandangan al-
Mawardi di era modern ini?. Penulisan bertujuan untuk, 1)
Mengetahui pandangan al-Mawardi tentang pendidikan
akhlak. 2) Mengetahui pandangan ulam dan pakar
pendidikan akhlak berkenaan pandangan al-Mawardi 3)
mengetahui relevansi pandangan pendidikan Islam al-
Mawardi di era modern, Penelitian ini termasuk Study
Pustaka (library research dan menggunakan metode analisa
data dengan metode filologi. Hasil dari penelitian ini
adalah bahwa pandangan pendidikan Islam al-Mawardi
yang tertuang dalam kitab adab al-dunya wa al-Din tidak
bertentangan dengan al-Quran, al-Hadist dan Ulama-
ulama maupun pakar pendidikan akhlak yang lain, serta
masih relevan dengan pendidikan era sekarang.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Al-Mawardi, Adab al-Dunya
wa al-Din.

Pendahuluan

Pendidikan islam merupakan sebaik-baiknya suatu pekerjaan yang di
lakukan oleh manusia, pendidikan islam menjadikan seseorang menjadi
tinggi derajatnya, karena lewat pendidikan, manusia menjadi mahluk insan
yang mulia di bandingkan mahluk lainnya, hal ini di karenakan pendidikan
islam mengajarkan berbagai macam pelajaran yang bisa di jadikan bekal
untuk kehidupan.
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Pendidikan Islam bermakna mendidik seorang manusia dari sejak dini
dengan cara yang sesuai dengan ajaran Islam, menghiasinya dengan akhlak-
akhlak yang terpuji serta berusaha senantiasa mengubah kepribadiannya
menjadi mahluk yang lebih baik dan dewasa dari waktu ke waktu, akhirnya
menjadikannya mahluk yang mulia, bermartabat, berpendidikan dan
berakhlakul karimah.

Pendidikan Islam mempunyai beberapa fungsi diantaranya adalah
mengenalkan seseorang kepada tuhannya, mengenalkan anak didik akan
halal dan haram, mengajarkan seseorang agar dapat menjalankan ibadah
dengan baik dan benar, mengajarkan anak didik bagaimana caranya
menghormati kedua orang tua dan orang lain, mengetahui segala apa yang
menjadi penyakit hati dan lain sebagainya.

Al-Mawardi atau Imam Mawardi bernama lengkap Abu Al-hasan Ali bin
Muhammad Al-Basri Al-Mawardi, merupakan seorang ulama besar yang
sangat terkenal pada zamannya, hidup di era kekhalifahan Abbasiyah, yakni
di masa dua khalifah dari dinasti Abbasiyah, A/-Qodir Billah (974 M-1074
M) yang merupakan khalifah Bani Abbasiyah ke empat puluh empat dan A/-
Qo’im Bi Amrillah (991 M=1074 M) merupakan khalifah Bani Abbasiyah ke
empat puluh lima.

Al-Mawardi dikenal memiliki pandangan serta konsep yang berkaitan
tentang pendidikan islam dalam kitab karangannya yang berjudul Adabu ad-
Dunya wa ad-Din terutama dalam bab kitab al-ilmi, salah satu dalam
pandangannya adalah mengkategorikan anak didik menjadi dua mustadi
dan tholib, mustadi adalah orang yang di ajak oleh guru untuk belajar
karena melihat kemampuannya, sementara tholib adalah orang yang belajar
karena keinginan sendiri.

Dalam kitab Adabu ad-Dunya wa ad-Din juga, al-Mawardi
menyodorkan pendapat pendapat beliau seputar pendidikan islam dari
mulai permaslahan permasalahan yang ada sampai dengan akhlak atau adab
yang harus di miliki oleh seorang pendidk maupun anak didik dengan di
sertai pendapat-pendapat dari ulama lain untuk memperkuat pendapat-
pendapat al-Mawardi.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (/ibrary research)
atau secara umum disebut dengan kajian pustaka dimana dengan prosedur
dan langkah-langkah merujuk pada buku serta artikel yang relevan. Sumber
data primer merujuk kepada kitab Adab al-Dunya wa al-Din. Sumber data
skunder merujuk pada buku-buku atau jurnal ilmiah dengan tema kajian
yang relevan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
analisis isi dan metode filologi.
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Analisa dan Relevansi Pendidikan Islam Menurut al-Mawardi di Era Sekarang

Al-Mawardi atau Imam al-Mawardi di lahirkan di kota basroh (Irak)
pada tahun 364 H/ 975 M. Nama lengkap beliau adalah Ali bin
Muhammad bin Habib al-Mawardi, beliau mempunyai kunyah Abu al-
Hasan dan mempunyai /agob (julukan ) al-Mawardi, beliau hidup di zaman
dua Kholifah Abbasiyah yakni: al-Qodir billah (974 M-1074 M) dan a/-
Qo’im bi Amrillah (991 M=1074 M).

Al-Mawardi wafat di kota Baghdad Irak pada hari Selasa tanggal 30
Bulan Robi’'ul awal pada tahun 450 H bertepatan dengan tanggal 27 Juni
1058 M, dan jenazahnya di makamkan di pemakaman Babu Harb, ketika
meninggal al-Mawardi genap berusia 86 tahun.

Penisbatan namanya pada Mawardi, sama sekali tidak menunjukan
bahwa beliau lahir di daerah yang bernama Mawardi. Al-Mawardi berasal
dari kata-kata Maa ‘ul-Wardi yang berarti “Air Mawar”. Beliau ini
profesinya sebagai pedagang air mawar (minyak wangi) yang dijajakan di
pasar-pasar Bashroh. Tidak menyangka seorang Alim sekelas Abu Al-Hasan,
hanyalah seorang pedagang di pasar.

Terlahir dari keluarga yang sangat menjunjung tinggi tradisi mencari
ilmu agama, sejak kecil beliau sudah di bawa oleh ayahnya ke seorang guru
untuk di didik, pertama kali beliau belajar figih kepada Abi al-Qosim as-
Shomiri. Seorang ulama terkenal Basroh. Al-Mawardi kemudian pergi ke
Baghdad , di sana beliau belajar hadist dan figih kepada salah seorang ulama
besar yakni Abi Hamid al-Isfiroi’ni.

Ketika al-Mawardi sudah menginjak dewasa, beliau selalu berpindah-
pindah dari satu tempat ke tempat lain untuk menyebarkan dan
mengajarkan ilmu. Setelahnya itu, beliau menetap di Baghdad dan di tunjuk
menjadi seorang qodhi (hakim) di istana.

Di antara guru-guru al-Mawardi adalah:

Abu al-Qosim Abdul Wahid al-Husein as-Shomiri,
. Abu Hamid Ahmad bin Muhammad al-Isfiroini,
. Abdulloh Muhammad al-Bukhori,
. Al-Hasan bin Ali bin Muhammad al-Habli,
. Ja’far bin Muhammad al-Fadl bin Abduloh,
. Muhammad bin ‘Adiy bin Zahr al-Mungiri, dan
. Muhammad bin al-Ma’i.

Al-Mawardi dianggap sebagai salah satu pembesar ulama penerus
mazhab Syafi’i, kitab karangannya di bidang Fikih sangat lengkap membahas
permasalahan Fikih terdiri dari tiga puluh juz, selain itu al-Mawardi
merupakan ulama yang produktif, mempunyai karya tulis yang sangat
banyak judulnya, mencakup di berbagai disiplin ilmu mulai fikih, tafsir,
hukum ketata negaraan serta al-Mawardi sangat dikenal di kalangan ulama
maupun pelajar.
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Banyak ulama yang memuji akan kecerdasannya serta penguasaannya
dalam bidang figih diantaranya adalah Khotib al-Baghdadi. Al-Mawardi
mendapat julukan dari masyarakat dan para ulama pada masa itu sebagai
“Qodil Qudhoh” (hakimnya para hakim).

Imam Tajuddin As-Subki dalam kitabnya Thabagat Syafi’iyah al-Kubra
juz 5 halaman 268 menceritakan bahwa Imam Al-Mawardi tidak langsung
mempublikasikan semua naskahnya. Beliau menyembunyikannya di suatu
tempat. Ketika ajalnya sudah dekat, beliau berpesan kepada orang
kepercayaannya, “Naskah yang terdapat di tempat si Fulan semuanya itu
karanganku. Aku belum menerbitkannya karena aku belum mendapati niat
yang bersih. Jika aku dalam sakratul maut, letakkan tanganmu pada
tanganku. Nanti kalau aku menggenggam tanganmu maka ketahuliah bahwa
tidak ada satupun karanganku itu yang diterima Allah. Jadi, ambillah semua
kitabku itu dan lemparkanlah ke sungai Dijlah. Tetapi kalau tanganku
membuka dan aku tidak menggenggam tanganmu maka ketahuilah karya-
karyaku itu telah Allah terima dan aku sudah mendapatkan niat bersih yang
aku harapkan.”

Kitab Adabu Ad-Dunya Wa Addin merupakan karangan Al-Mawardi
yang dikategorikan termasuk kitab Tashowuf yang mana berisikan tentang
adab atau tata cara dalam menjalani kehidupan sehari-hari baik dari sisi
agama, dunia, maupun yang lainnya.

Kitab adab ad-Dunya wa ad-Din ini mempunyai enam bab walaupun
al-Mawardi di dalam pengantarnya mengatakan bahwa kitab ini terdiri dari
lima bab, yakni:

1. Bab | i fadhlil agli wa dzammil hawa (keutamaan akal dan kejelekan
hawa nafsu)
Bab Il fi adabil ilmi (adab tentang ilmu)
Bab Ill /i adabi addini (adab di dalam beragama)
Bab IV fi adabi addunya (adab di dalam kehidupan dunia)
Bab V fi adabi annafsi (adab terhadap diri sendiri)
Bab VI fi adabi Muwado 'ah
Di samping mempunyai bab, kitab ini juga mempunyai beberapa pasal
yakni ada 14 (empat belas) pasal.
1. Pasal pertama: Fi mujanabatil kibri wal ijabi (menjauhi kesombongan
dan keangkuhan)
Pasal kedua: Fi husnil hulugi (baiknya budi pekerti)
Pasal ketiga: Fi haya’i (masalah malu)
Pasal keempat: Fi hilmi wal ghodobi (kebijaksanaan dan kemurkaan)
Pasal kelima: Fi assidqgi wal kadzibi (kejujuran dan kedustaan)
. Pasal keenam: Fi hasadi wal munafasat hasad (masalah hasud dan
kontradiksi hasud )
7. Pasal ketujuh: Fi kalami wa sumti (masalah berbicara dan diam)
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8. Pasal kedelapan: Fi shobri wal ju’i (kesabaran dan mengeluh)

9. Pasal kesembilan: Fi masyuroti (Musyawarah)

10.Pasal kesepuluh: Fi kitmani assirri (Menyimpan rahasia)

11. Pasal kesebelas: Fi mizah wa addohki (bercanda dan tertawa)
12.Pasal kedua belas: Fi tthiroti wal fa’li (firasat dan perasaan)
13.Pasal ketiga belas: Fi muruati (harga diri/ kewibawaan )

14.Pasal keempat belas: Fi adabi mansuroth (adab adad yang umum).

Kitab Adab ad-Dunya wa ad-Dien juga banyak melampirkan al-Quran,
al-Hadist, pandangan Ulama’, dialog antara ulama’ dan syair-syair serta
cerita-cerita terdahulu dari mulai cerita yang terjadi di pemerintahan serta
cerita dari para ulama sebagai penguat dari pendapat pendapat beliau.

Al-Mawardi mencoba mencounter dari ucapan as-Syafi’i yakni:
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“Siapa yang mau belajar alqur’an maka harga dirinya tinggi, siapa yang
belajar figih maka derajatnya mulia, siapa yang mau menulis (belajar)
hadist maka hujjahnya kuat, siapa yang mau belajar hisab (matematika)
maka pendapatnya menjadi kuat dan siapa yang mau belajar bahasa
maka tabiatnya menjadi tipis (halus)”

Dalam bahasa arab pendidikan islam berarti at-tarbiyyah al-islamiyyah
at-tarbiyyah berasal dari kata robba- yurobbi- tarbiyyatan yang bermakna
pendidikan, pengasuhan, pertumbuhan dan perkembangan, sementara kata
islamiyyah berarti secara islam atau berdasarkan Islam.

Menurut Athif Sayyid pendidikan di definisikan sebagai berikut:
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“Pendidikan adalah menjaga insan dari sisi jasmani, akal, kemampuan,
sosial yang mana mengarahkannya kepada kebaikan dan akan sampai
pada taraf kesempurnaan”.

Menurut al-Baidhowi bahwa pendidikan adalah:
i s dlsS™ ) ¢ 2l CLJ

“Menyampaikan sesuatu sampai sempurna secara perlahan lahan”
Menurut lzzudin at-Tamimi mendefinisikan pendidikan Islam yakni:
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“Suatu pendidikan yang bernilai, yang mana akan menggapai kebaikan

hidup di dunia, dan terciptakan keseimbangan yang sempurna dalam
diri seseorang”

Menurut Mikdad Yaljan bahwa pendidikan Islam adalah:
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“Menyiapkan seorang muslim dengna matang dari segala sisi dalam

semua langkah kehidupannya baik di dunia maupun di akhirat, dalam
dasar, cara dan jalan pendidikan yang sesuai dengan Islam”

Berdasarkan paparan dari pakar pendidikan maka bisa disimpulkan
bahwa pendidikan Islam “mendidik seorang muslim dengan cara Islam agar
tercapai kehidupan yang baik dan sempurna baik kehidupan di dunia
maupun di akhirat”.

Selain itu, al-Mawardi sendiri berpendapat bahwa ilmu agama (/mu ad-
din) lah yang harus diprioritaskan, karena menyangkut urgennya dalam hal
ibadah, dalam pandangan al-mawardi bahwa al-u/lum al-agliyyah @#lmu-ilmu
yang bersumber akal) walaupun banyak yang menomor satukan, tetap saja
ilmu agama yang harus diprioritaskan.
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“Terkadang seseorang enggan untuk mencari ilmu karena tuanya usia,
merasa malu sewaktu muda tidak belajar waktu tua enggan untuk
belajar, hal itu mengindikasikan dia ridho akan kebodohan yang ada,
hal inilah merupakan tipu dayanya kebodohan serta kemalasan, ilmu itu
mempunyai kemuliaan dan ketika di sandang oleh orang tua maka itu
lebih baik. Menjadi orang tua yang berstatus pembelajar lebih utama
dari pada menjadi orang tua yang bersatus bodoh™.
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“Di antara kendala pembelajaran adalah lali belajar di waktu muda,
tersibuknya di waktu tua, akhirnya malu untuk memulai layaknya
seorang pemula, merasa congak dengan ketika ingin di samakan, dia
akhirnya memulai dengan imu ilmu yang tinggi, tujuannya agar tidak
tertinggal dengan sebayanya”.

Tujuan pembelajaran dalam pandangan al-Mawardi adalah untuk
mencari ridho Allah, menghilangkan kebodohan bukan karena riya’ atau
pamer karena menurut beliau sifat-sifat itu tidak akan memberi manfaat
apapun.

Al-Mawardi selalu mengingatkan kepada orang yang mencari ilmu
untuk senantiasa percaya kepada apa yang di janjikan oleh Alloh yakni
kemudahan kelakn dalam pembelajar ketika dia sudah mencurahkan semua
tenaga dan pikirannya.

Menanggapi pandangan al-Mawardi dalam masalah pemilihan ilmu, Az-
Zarnuji mempunyai pandangan tersendiri mengenai persoalan ini, dalam
kitab 7a’/im Muta’allim nya mengutip suatu perkataan yang anonim bahwa
utamanya ilmu adalah /mu ha/ dan utamanya amal adalah ama/ hal. Az-
Zarnuji menjelaskan lebih lanjut bahwa seorang pembelajarpada awalnya
harus mempelajari ilmu yang di butuhkan untuk keadaan sekarang, seperti
mempelajari tata cara melakukan sholat serta hal-hal yang berhubungan
dengannya, maka wajib bagi seseorang untuk mempelajari ilmu itu.

Husein bin Mansur seorang pakar pendidikan modern mempunyai
gagasan sendiri, beliau memaparkan bahwa dalam pembelajaran seseorang
awalnya harus harus mempelajari ilmu-ilmu yang berkaitan dengan al-qur’an
mulai dari giroa’ah, tajwid dan lain lain, setelah itu mempelajari ilmu yang
terkandung di dalamnya seperti nahwu shorof maupun ilmu tafsir.

Al-Mawardi dalam kitabnya syarah irsyad al-lbad membuat statement
tentang apa yang harus di pelajari oleh seseorang sebagai berikut:
“Ketauhilah bahwa awal yang harus di pelajari oleh seorang adalah:

1. Kalimat dua syahadat

2. llmu tauhid

3. Apa yang di wajibkan dalam agama
4. Hukum hukum yang banyak terjadi
5. Penyakit penyakit hati “
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Di dalam kitab Adabu ad-Dunya wa ad-Dien, al-Mawardi menjelaskan
bagaimana pandangannya tentang pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak
merupakan elemen dasar kebutuhan manusia, seiring berjalannya waktu
pendidikan akhlak banyak mengalami transformasi yang sangat cepat karena
faktor tertentu.

Menurut al-Mawardi, bagi anak didik hendaknya memiliki sikap yang
harus dipenuhi selama menempuh pendidikan sehingga dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Ada sembilan syarat yang harus dipenuhi oleh
anak didik agar proses pendidikan tersebut dapat berjalan dengan maksimal.
Akal yang sehat.

Kemampuan berpikir

Kemampuan dalam menghafal.

Keinginan yang kuat.

Merasa cukup dengan harta yang di miliki.

Memanfaatkan waktu luang untuk mempelajari ilmu lain atau

memperdalam ilmu yang telah dipelajari.

7. Menganggap suatu masalah bukan sebagai beban yang dapat

menyebabkan hilangnya konsentrasi dalam belajar.

. Menyelesaikan proses pembelajaran sampai selesai.

9. Guru yang dapat menyampaikan dan memberikan ilmu yang mudah
dipelajari dan dipahami, sehingga dapat dengan mudah diterapkan oleh
anak didik.

Sikap yang harus dimiliki oleh anak didik dalam proses belajar menurut
al-Mawardi:

1. Memiliki sikap yang tamalug dan tadalul.

2. Selalu menteladani guru.

3. Memiliki batasan hubungan antara guru dan murid dan tidak
menganggap guru sebagai teman sebaya sehingga ditakutkan hilangnya
rasa hormat kepada guru.

4. Tidak merasa lebih pintar dan benar dibadingkan dengan gurunya.

5. Memiliki pemikiran kritis dan selalu bertanya tentang hal yang sulit
dipahami maupun hal yang baru.

6. Tidak membedakan antar guru

ownhkwnS
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Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan dari pendidikan akhlak ini adalah untuk membentuk manusia
yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam berbicara dan perbuatan,
mulia dalam bertingkah laku, bijaksana, sempurna, sopan dan beradab,
ikhlas, jujur, dan suci. Dengan kata lain pendidikan akhlak bertujuan untuk
melahirkan manusia yang memiliki keutamaan (al-fadhilah)
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Berbicara mengenai tujuan pendidikan akhlak, ada beberapa pakar yang
memberikan pandangan mereka mengenai tujuan dari pendidikan akhlak,
salah satunya adalah pakar dari Mikdad Yaljan.

Menurut Mikdad Yaljan tujuan pendidikan ahlak ada 10 yaitu:
Menjelaskan hakikat akhlak,
Mengetahui esensi dari akhlak,
Menampakkan pokok dasar akhlak,
Melihat perbedaan antara akhlak Islam dengan yang lainnya,
Bisa memposisikan akhlak di hadapan orang lain,
Mewujudkan sifat qonaah,
Menampakkan iman,
Mampu menerapkan akhlak,
Mewujudkan rasa cinta kepada kebaikan dan benci kepada kejelekan,
dan
10.Menumbuhkan kecondongan untuk selalu menerapkan akhlak.
Sementara menurut Islah Tiyar,Tujuan pendidikan akhlak yakni;
Mendapatkan ridho Allah dan seslalu melaksanakan perintahnya,
Memuliakn pribadi manusia,
Menumbuhkan kebiasaan kebiasaan baik,
Memnculkan keinginan yang baik, dan
Mencari kebiasan kebiasaan baik.

WoONOUAWN =
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Simpulan

Pandangan pendidikan Islam al-Mawardi dalam pembelajaran bagi
pendidik maupun anak didik adalah tidak di perkenankan fakabbur, tidak
merendahkan orang lain di bawahnya, tidak menyia-nyiakan umur serta
harus mau mengamalkan ilmunya. Para pakar pendidikan maupun ulama
seperti al-Ghozali, az-Zarnuji, Mikdad Yaljan, an-Nawawi sebagian besar
sepandapat dengan pandangan al-Mawardi. Pandangan-pandangan al-
Mawardi berkontribusi besar bagi pendidikan di era sekarang dan
memberikan sumbangsih untuk kemajuan pendidikan di era modern ini.
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